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ABSTRAK

Radiasi UV dapat menimbulkan efek buruk pada kulit. Upaya untuk mencegah efek buruk
tersebut salah satunya dengan menggunakan tabir surya. Ekstrak etanol daun jeruju mengandung
beberapa senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid dan fenolik sehingga berpotensi sebagai agen
tabir surya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas esktrak sebagai agen tabir surya dan
mengetahui nilai SPF dari ekstrak daun jeruju. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium
dengan pendekatan kuantitatif. Nilai SPF ekstrak etanol daun jeruju ditentukan dengan mengukur
absorbansi dengan beberapa konsentrasi ekstrak yaitu 100, 200, 300, 400 dan 500 ppm pada panjang
gelombang UV yaitu 290-400 nm dengan interval 5 nm menggunakan spektrofotometer UV. Data
absorbansi yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Office Excel. Ekstrak etanol
daun jeruju memiliki aktivitas sebagai agen tabir surya dengan nilai SPF terbaik ditunjukkan oleh
konsentrasi 500 ppm dengan nilai 3,8478 diikuti dengan konsentrasi 400 ppm dengan nilai 2,9687,
konsentrasi 300 ppm dengan nilai 2,2672, konsentrasi 200 ppm dengan nilai 1,7202 dan konsentrasi
100 ppm dengan nilai 1,3165.

Kata kunci: Radiasi UV, daun jeruju, SPF.

ABSTRACT

UV radiation can have an adverse effect on the skin. One of the ways to prevent these bad
effects is to use sunscreen. The ethanol extract of jeruju leaves contains several secondary metabolites
in the form of flavonoids and phenolics so that it has the potential as a sunscreen agent. This study
aims to determine the activity of the extract as a sunscreen agent and to determine the SPF value of
jeruju leaf extract. This research is an experimental laboratory with a quantitative approach. The SPF
value of the ethanolic extract of jeruju leaves was determined by measuring the absorbance with
several extract concentrations, 100, 200, 300, 400 and 500 ppm at the UV wavelength of 290-400 nm
with 5 nm intervals using a UV spectrophotometer. The absorbance data obtained were analyzed
using Microsoft Office Excel. The ethanol extract of jeruju leaves has activity as a sunscreen agent
with the best SPF value indicated by a concentration of 500 ppm with a value of 3.8478 followed by a
concentration of 400 ppm with a value of 2.9687, a concentration of 300 ppm with a value of 2.2672,
a concentration of 200 ppm with a value of 1.7202 and a concentration of 100 ppm with a value of
1.3165.
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PENDAHULUAN

Kulit adalah organ paling luas pada tubuh. Kulit berfungsi melindungi jaringan dibawahnya dari
bahaya lingkungan luar salah satunya sengatan sinar matahari. Sinar matahari merupakan radiasi
elektromagnetik yang terdiri dari tiga panjang gelombang yaitu ultraviolet, tampak dan inframerah.
Rentang UV terbagi pula menjadi tiga yaitu UV A pada panjang gelombang 320-400 nm, UV B pada
panjang gelombang 290-320 nm dan UV C pada panjang gelombang 100-290 nm (Donglikar & Deore,
2016). Sebagian kecil dari radiasi UV memiliki manfaat bagi manusia dan memainkan peran penting
dalam produksi vitamin D pada tubuh. Radiasi UV dapat pula mengobati beberapa macam penyakit
diantaranya yaitu rakhitis, psoriasis serta eksim. Meskipun memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan,
paparan radiasi UV yang berlebihan dan berkepanjangan dapat menyebabkan masalah pada kulit, mata
dan sistem kekebalan tubuh. Efek yang paling terkenal akibat paparan UV dalam jangka panjang pada
kulit yaitu sensasi kulit terbakar dan warna kulit yang berubah menjadi gelap (WHO, 2002).

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis dengan intensitas paparan matahari yang
relatif tinggi. Indeks UV di Indonesia pada awal tahun 2021 berada pada rentang 9-12 yang termasuk
kategori bahaya sangat tinggi sampai ekstrim (Weatheronline, 2021). Indeks UV merupakan angka yang
tidak memiliki satuan yang menjelaskan tingkat paparan ultraviolet yang berhubungan dengan kesehatan.
Dengan diketahuinya nilai indeks UV maka dapat pula diketahui tingkatan sinar UV yang memberikan
manfaat dan menyebabkan bahaya (BMKG, 2021).

Upaya untuk mencegah efek buruk akibat radiasi UV terhadap kulit yang berupa sensasi kulit
terbakar dan perubahan warna kulit menjadi gelap salah satunya dengan menggunakan tabir surya
(Minerva, 2019). Aktivitas tabir surya dapat diketahui berdasarkan pada nilai Sun Protection Factor
(SPF). Ukuran besar kecilnya nilai SPF suatu produk tabir surya dipengaruhi bahan aktif yang terkandung
di dalamnya serta dipengaruhi pula oleh kandungan antioksidan. Berdasarkan penelitian sebelumnya
diketahui bahwa semakin besar aktivitas antioksidan suatu ekstrak maka semakin besar pula nilai SPF
yang dihasilkan (Alhabsyi & Suryanto, 2014).

Senyawa aktif yang terkandung pada bahan alam dapat dimanfaatkan untuk pencegahan ataupun
pengobatan alternatif terhadap suatu penyakit. Seiring berkembangnya istilah back to nature, maka
pengembangan tabir surya mengarah pada penggunaan senyawa aktif dari bahan alam. Pada penelitian
sebelumnya telah diketahui bahwa senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid yang terdapat dalam
tumbuhan memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang dapat menangkap radikal bebas serta mampu
menyerap sinar UV. Senyawa flavonoid diketahui memiliki sifat fotoprotektor diantaranya yaitu
penyerapan radiasi UV dan sifat antioksidan (Lisnawati et al., 2019). Salah satu tanaman di alam yang
mempunyai aktivitas antioksidan yang tinggi dan memilki kandungan senyawa flavonoid adalah daun
jeruju. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun jeruju tergolong sangat kuat. (Handayani et al., 2018).

Tujuan penelitian ini yaitu adalah untuk mengetahui aktivitas agen tabir surya dari ekstrak etanol
daun jeruju dan mengetahui nilai Sun Protecting Factor (SPF) ekstrak etanol daun jeruju. Adapun
manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai sumber informasi mengenai nilai SPF ekstrak daun jeruju
sehingga untuk kedepannya dapat diformulasikan menjadi berbagai bentuk sediaan tabir surya.

METODE PENELITIAN
1. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah oven, grinder, timbangan digital, rotary
evaporator, desikator, krus porselen, labu ukur, botol maserasi, pipet tetes, tabung reaksi dan
spektrofotometer UV-Vis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) dan
beberapa bahan kimia meliputi aquades, etanol 70%, etanol p.a, HCI 0,5 N, perekasi Mayer, pereaksi
Dragendorf, pereaksi Bouchardat, HCI pekat, serbuk Mg, FeCls, kloroform dan larutan Lieberman-
Bouchard.
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2. Metode
Pengambilan dan Preparasi Sampel

Sampel berupa daun jeruju segar diperoleh dari Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi
Jambi. Sampel diambil sebanyak 3 kg dimana daun yang diambil yaitu daun yang berwarna hijau, tidak
terdapat lubang bekas gigitan serangga dan tidak ada bercak. Sampel yang telah diperoleh kemudian
dideterminasi di Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Departemen Biologi
FMIPA, Universitas Padjajaran.

Pembuatan Simplisia Daun Jeruju

Daun jeruju segar disortasi basah kemudian dicuci menggunakan air bersih yang mengalir. Daun
kemudian dirajang menggunakan gunting. Daun yang sudah dirajang kemudian dikeringkan mengunakan
oven pada suhu 40°C. Daun yang sudah kering kemudian dihaluskan menggunakan grinder. Serbuk
simplisia yang telah halus disimpan dalam wadah bersih, kering dan tertutup rapat serta terhindar dari
sinar matahari langsung.

Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara maserasi 3 x 24 jam menggunakan etanol 70%. Hasil
yang diperoleh dari maserasi kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh
ekstrak kental. Ekstrak yang diperoleh kemudian dihitung persentase rendemennya.

Penentuan Parameter Karakterisasi Ekstrak
Penentuan parameter karakterisasi ekstrak yaitu parameter spesifik meliputi identitas ekstrak dan
organoleptis serta parameter non spesifik meliputi kadar air dan kadar abu.

Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia ekstrak daun jeruju meliputi uji flavonoid, alkaloid, saponin, fenol dan steroid.

Pembuatan Larutan Uji

Ditimbang 0,1 gram ekstrak etanol daun jeruju kemudian dilarutkan dalam 100 mL etanol p.a
sehingga diperoleh larutan ekstrak dengan konsentrasi 1000 ppm. Kemudian diencerkan menjadi
konsentrasi 100, 200, 300, 400 dan 500 ppm.

Pengukuran Absorbansi Ekstrak Daun Jeruju dengan Spektrofotometer UV-Vis
Diukur absorbansi masing-masing larutan uji konsentrasi 100, 200, 300, 400 dan 500 ppm dan
blanko pada panjang gelombang 290-400 nm dengan interval 5 nm tiga kali replikasi.

3. Analisis Data
Dihitung AUC dari absorbansi sampel dengan rumus berikut:

Keterangan:

Aa : Absorbansi pada panjang gelombang a nm

Ab : Absorbansi pada panjang gelombang b nm

A\a- Ab: Selisih panjang gelombang a dan b

Nilai SPF masing-masing konsentrasi ditentukan dengan rumus berikut:

>AUC
An— Al

log SPF =

Keterangan:
An : Panjang gelombang terbesar
A1 : Panjang gelombang terkecil
(Rauf & Surya, 2017)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembar identifikasi tumbuhan Nomor.37/HB/07/2021 dari Herbarium Jatinangor, Laboratorium
Taksonomi Tumbuhan, Departemen Biologi FMIPA, Universitas Padjajaran menyatakan bahwa tanaman
yang digunakan tersebut adalah benar tanaman jeruju (Acanthus ilicifolius L.)

Dari proses pembuatan simplisia daun jeruju diperoleh rendemen simplisia sebesar 25%.
Sedangkan hasil ekstraksi 400 gram serbuk simplisia daun jeruju dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70% vyaitu sebesar 65,02 gram dengan perolehan rendemen 16,25%. Ekstrak yang
dihasilkan merupakan ekstrak kental berwarna cokelat dengan bau khas. Parameter non spesifik ekstrak
dapat dilihat pada tabel 1. Hasil karakterisasi parameter non spesifik menunjukkan bahwa kadar abu
ekstrak daun jeruju belum memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam Farmakope Herbal Indonesia
Edisi 1l dimana kadar abu ekstrak melebihi 19%. Hal ini menunjukkan tingginya kandungan mineral pada
tumbuhan dikarenakan tumbuh di perairan air payau.

Tabel 1. Parameter non spesifik ekstrak daun jeruju

Parameter Hasil (%) Nilai Rujukan (%0)
Kadar air 16,33+2,30 <2272
Kadar abu 20,35+1,70 <19

Hasil skrining fitokimia ekstrak daun jeruju dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan tabel
diketahui bahwa ekstrak etanol daun jeruju mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid
dan fenol. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suryati et al., (2019), ekstrak etanol daun
jeruju mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid dan saponin. Berdasarkan penelitian
lainnya, menurut Handayani et al., (2018), ekstrak kental etanol daun jeruju mengandung flavonoid,
alkaloid dan fenol. Terdapat beberapa perbedaan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dari
masing-masing daun jeruju. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan sampel yang digunakan yaitu
meliputi lokasi tumbuh dan usia tumbuhan saat pemanenan. Pemeriksaan metabolit sekunder tersebut
dapat dijadikan sebagai gambaran mengenai potensi ekstrak daun jeruju dalam menghambat radiasi sinar
ultraviolet dikarenakan metabolit sekunder berupa flavonoid dan fenolik diketahui memiliki aktivitas
sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas.

Tabel 2. Kandungan metabolit sekunder ekstrak daun

jeruju
Metabolit Sekunder Hasil
Flavonoid +
Alkaloid +
Saponin -
Fenol +
Steroid -

Keterangan: + = Mengandung metabolit sekunder
- = Tidak mengandung metabolit sekunder

Nilai SPF dari ekstrak etanol daun jeruju dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan tabel, nilai SPF
rata-rata ekstrak etanol daun jeruju mengalami peningkatan pada setiap kenaikan konsentrasi ekstrak.
Nilai SPF berkisar antara 0 sampai 100, dan kemampuan tabir surya yang dianggap baik berada diatas
nilai SPF 15 (Kanani, 2017). Konsentrasi yang dibutuhkan untuk mencapai nilai SPF yang baik dapat
ditentukan dengan menggunakan persamaan regresi antara konsentrasi dan nilai absorbansi. Adapun
persamaan regresinya adalah y = 0,006x + 0,530. Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui
bahwa konsentrasi ekstrak yang diperlukan untuk mendapatkan nilai SPF 15 yaitu sebesar 2.411,67 ppm.
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Tabel 3. Nilai Sun Protection Factor (SPF) ekstrak daun

jeruju
Konsentrasi (ppm) Rata-rata SPF
100 1,3165+0,0082
200 1,7202+0,0016
300 2,2672+0,0072
400 2,9687+0,0035
500 3,8478+0,0011

Senyawa metabolit sekunder yang memiliki fungsi sebagai penyerap sinar ultraviolet yaitu
senyawa flavonoid yang termasuk golongan senyawa fenolik. Senyawa fenolik memiliki ikatan rangkap
yang saling berkonjugasi dalam inti benzena dimana pada saat terkena radiasi ultraviolet akan terjadi
resonansi yang mengakibatkan senyawa tetap stabil (Prasiddha et al., 2016). Molekul pada senyawa
fenolik saat terpapar radiasi ultraviolet akan menyerap energi dari radiasi ultraviolet tersebut sehingga
mengalami eksitasi ketingkat energi yang lebih tinggi dan akan kembali ke kedudukan semula dengan
melepas energi yang lebih rendah dari energi semula yang diserap (Pratama & Zulkarnain, 2015).

Selain dapat menyerap radiasi ultraviolet, senyawa fenolik berupa flavonoid juga memiliki
aktivitas sebagai antioksidan, begitu pula senyawa lainnya yaitu alkaloid juga memiliki aktivitas sebagai
antioksidan. Flavonoid memiliki aktivitas sebagai antioksidan karena memiliki gugus hidroksil yang
terikat pada karbon cicin aromatik yang dapat menangkap radikal bebas (Wayan et al., 2014). Alkaloid
merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan dikarenakan alkaloid mencakup senyawa basa
yang memiliki satu atau lebih atom nitrogen sebagai bagian dari sistem siklik (Thamrin et al., 2016).

KESIMPULAN

Ekstrak etanol daun jeruju memiliki daya penyerapan terhadap radiasi ultraviolet dan berpotensi
sebagai bahan aktif dalam sediaan tabir surya dengan nilai SPF ekstrak etanol daun jeruju terbaik
ditunjukkan oleh konsentrasi 500 ppm sebesar 3,8478.
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